BAB V
PENUTUP

51 Kesmpulan

Berdasarkan hasil andlisis data dan pembahasan dari hasil observas awal
sampal pada pelaksanaan masing-masing siklus dalam penelitian tindakan kelas
(PTK) ini, telah tercapai peningkatan hasil belgar lempar lembing langkah silang
dengan menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe Jigsaw sebesar 81.02

1. Ratarata peningkatan ketuntasan siswa dalam hasil belgar lempar lembing
langkah silang yaitu 52.08 pada observasi awal menjadi 65.29 pada siklus 1
mengalami peningkatan 13.21.

2. Ratarata peningkatan ketuntasan siswa dalam hasil belgar lempar lembing
langkah silang yaitu 65.29 pada siklus 1 menjadi 81.02 pada siklus 2 atau
mengalami peningkatan sebesar 15.73.

3. Dengan demikian model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw dapat
meningkatkan hasil belgar lempar lembing langkah silang ha ini sesuai
dengan hipotesis tindakan yang menyatakan “ jika menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw dalam proses pembelgjaran maka hasil
belgjar siswa kelas VII® SMP Negeri 3 Kwandang melakukan |lempar
lembing langkah silang akan meningkat atau dapat diterima.

5.2 Saran
Akhir penelitian skripsi, penulis menyampaikan beberapa saran yang
kiranya dapat bermanfaat bagi pembaca, sebagai berikut :

1. Model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw sangat tepat untuk
meningkatkan hasil belgar siswa dalam olahraga lempar lembing langkah
silang pada mata pelgaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.

2. Jenis penelitian tindakan kelas ( PTK ) dan penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe Jigsaw dapat dijadikan sumbangsi sebagai salah satu solusi
untuk menjawab kelemahan / kekurangan metode sebelumnya sehingga



mampu mempengaruhi minat belgjar siswa dalam lempar lembing langkah
silang.

Selain itu mengingat olahraga lempar lembing langkah silang merupakan
bagian dari kurikulum sehingga berpengaruh pada ketuntasan belgjar siswa
yang ada di kelas VII* SMP Negeri 3 Kwandang, maka perlu adanya
pembinaan yang berkesinambungan mengenai pelaksanaan lempar
lembing secara keseluruhan agar hasiinya dapat memberi dampak positif

bagi semua komponen baik sekolah guru, siswa, maupun peneliti.
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